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METODE

KARAKTERISTIK DATA N

@ Data diperoleh dari hasil pemeriksaan layanan laboratorium klinik pada Labkesmas
tingkat 1 di wilayah regional IV yaitu Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten, dan
Kalimantan Barat.

@ Selain itu, data diperoleh juga dari hasil pemeriksaan layanan laboratorium di Loka
Labkesmas Pangandaran tahun 2026.

@ Labkesmas tingkat 1 yang telah bergabung dengan Loka Labkesmas Pangandaran
terkait pengelolaan dan analisis data ini sebanyak 10 Kabupaten/Kota, tetapi yang
dapat aplikasi pada LINI MASA ini adalah Kota Banjar, Kota Tasikmalaya, dan Kab.
Indramayu, Kab. Cirebon, Kab. Bandung Barat, Kab. Bandung, Kota Cimahi, Kab. Ciamis,
Kab. Tasikmalaya, Kab. Garut.

@ Data dikumpulkan melalui sistem “Integrasi Data” dari pekan pertama hingga terakhir
tahun 2026, adapun pengumpulan data dari sebaran puskesmas dengan cut of time
data masuk pada tanggal 24 Juli 2026.

PARAMETER PEMERIKSAAN

Beban Penyakit Terbanyak & Penyakit Menular/Penyakit
Kaschatan Skrining Penyakit ) Berpotensi Wabah

1. Hemoglobin 1. Anti HIV

2. Kolesterol : Total, HDL, dan LDL 2. Sifilis

3. Glukosa darah : Sewaktu, 2 Jam 3. HBsAg - s
postprandial, dan Puasa 4. LE]:)EOS]':)II’OStS

5. Penyakit Dengue

&L 7 N ,f/,-

~
1. Parameter hemeglobin digunakan sebagai indikator faktor risiko anemia, kolesterol

untuk menilai faktor risiko penyakit kardiovaskular terutama ateroklo, dan glukosa

darah sebagai indikator faktor risiko Diabetes Melitus tipe 2. i

2. Parameter anti HIV digunakan untuk skrining infeksi HIV, sifilis untuk mendeteksi
infeksi sifilis, dan HBsAg untuk mendeteksi Hepatitis B.

3. Parameter leptospirosis dan dengue dilakukan untuk mendeteksi keberadaan
Leptospira spp. dan serotipe virus dengue.

4. Dalam pengolahan data, hasil pemeriksaan dikategorikan berdasarkan nilai ambang
batas klinis.

5. Positivity Rate diperoleh dengan menghitung perbandingan antara jumlah
pemeriksaan dengan hasil abnormal/reaktif/positif dengan total pemeriksaan yang
dilakukan, kemudian dikalikan 100%.
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Kesahatan Primer dan Kemunitas

B UNTUK RISIKO PENYAKIT MENULAR gt

KABUPATEN BANDUNG BARAT - TAHUN 2026

Total Periksa
Sifilis

11,645

Total Periksa £ ; ~ Total Periksa
Anti HIV ool HBsAg

12,515 8,981

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular

Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN HASIL SITIVITY RATE RISTRIBUSEHASIL — W CATATAN INTERPRETASI
SKRINING TIDAK NORMAL SKRINING E

Jumiah pemeriksaan Data bersifat sementara
sampai seluruh laporan
laboratorium masuk.

Interpretasi tren pada

Positivity rate tertinggi
Hasil skiining tidak narmal i T

Hasil tidak normal lebih
meningkat i a pekan ditemukan pada sifilis r
o nage.ne terbanyak pada pemeriksaan P baryak pada kelompok usia
15-18 dan menurun pada

dengan puncak 3.7% 22-44 tahun, dilkuti 5-21
pekan-pekan akhir, {pekan ke-11 den ke-26), tahun. Berdasarkan jenis

sifills dengan puncak
24 temuan pada pekan ke-15,

Penurunan pekan 27-30 difkuti ARt HIV (10 temuan diikuti HBsAG 2,5% kelamin, lebih banyak pekan akhir perly
diduga terkait keterlambatan pekan ke-18) dan HBstg (pekan ke-2Q) dan Anti HIV ditemukan pada perempuzn dilakukan secara hati-hati,
pelaporan (reporting delay). {7 temuan pekan ke-20). 1.7% (pekan ke-3). dibanding laki-laki.

i

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.
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Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Tidak Menular
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN HASIL N sy i DISTRIBUSI HASIL CATATAN
. SKRINING TIDAK NORMAL ~ ) SKRINING INTERPRETASI
Volume pemeriksaan ; o 2F Positivity retetertinggi ; o o e
meningkat hingga pekan Hasil skrining tidak normal Ao e (4l Mayoritas hasil skrining nurunan jumial
ke-15 (puncak Glukosa terbanyak pada pemeriksaan He - kﬁ‘l:md"llt 3 tidak normal berasal dari pemeriksaan pada pekan
2,262, Hemoglobin 1193, Glukosa (puncak 10 pada {C:Tim:a Z-‘H: o kelompok usia 22-44 27-30 berpotensi terkait
dan Kolesterol 782), pekan ke-18), dilkuti 5 TR lshen dan 45-64 tahun, keterlambatan pelaperan
Kemudian menunjuidkan Hemoglabin (7 paa pekan eza e ramdialin Perempuan lebih banyak (reporting delay). Data
S rAn, ke-20) dan Kolesterol (24 pada 2.8% (pekan ke=23). dibandingkan laki-laki masih dapat berubah
pekan ke-15), pada seluruh parameter, setalah seluruh laporan
laboratorium masuk,

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.

ANALISIS DATA SKRINING
S ™ PEMERIKSAAN LABORATORIUM

UNTUK RISIKO PENYAKIT TIDAK MENULAR
ABUPATEN BANDUNG BARAT - TAHUN 2026

Total Periksa
Hemoglobin

46,237 @ 245:

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
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Total Periksa
Kolesterol

37 15,480

Grafik 2. Jumlah Temuan Hasil Skrining Tidak Normal
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KEMENTERIAM KESEHATAN R| KABU PATEN BANDU NG % TAHU" 2026

RESUME PEMERIKSAAN LABORATORIUM

Total Periksa Total Periksa | Total Periksa
Anti HIV HBsAg Sifilis

18193 | @V 11, 17,509

Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN UTAMA CARAKTERISTIK KASUS CATATAN INTERPRETASI
Jumiah pemariksaan meningkat Temuan hasil tidak nermal L .. Mayoritas kasus berasal dari Po Penurunan jumlah pemeriksaan
hingga pekan ke-13-19, dan positivity rate tertinggi : "~ kelompok usia produktif pada pekan ke-27 s.d. ke-30
kemudian menunjulcan terdapat pada pemeriksaan (22-44 tahun), Kasus Anti HIV berpotensi terkait keterlambatan
tren menurun pada pekan Sifilis, dilkuti HBsAg, lebih barmyak pada laki-laki, pelaporan (reporting delay),
berikutnya. sedangkan Anti HIV sedangkan HBsAg dan Sifilis sehingga data pada pericde ini
relatif rendah, lebih banyak pada perempuan, masih dapat berubah,

Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026,
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RINGKASAN SKRINING FAKTOR RISIKO PENYAKIT TIDAK MENULAR §
4 W =
Total Periksa i Total Periksa Total Periksa
Glukosa " '~ Hemoglobin Kolesterol
Y L na Py
45,580 - 21,257 14,238
. T WA
. Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
Grafik 1. Total Pemeriksaan Risiko (Volume Skrining) Grafik 2. Jumlah Hasil Skrining Tidak Normal
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ANALISIS SINGKAT
y POSITIVITY RATE DISTRIBUSI HASIL . CATATAN
iy e i pacs SKRINING % INTERPRETASI

hingga pekan ke-13 (puncak terbanyak pada pemeriksaan - pameriksasn kelesterol Mayaritas hasil skrining Penurunan jumlah skrining .
glukesa 2.417 pemeriksaan}, glukoza (puncak 957 temuan dengan puncak 64.0% [pekar ::nknqmau b:r:a.:ll::mm pada.pekan 27-30 berpatensi

s o usla 22 r
kemudian menunjukkan tren pada pekan ke-2), dithuti ke-27), dilkuti loksin rrpok terkait keterlamisatan pelaporan.
eanurun; pada pekan-pakan hemoglobin (386; pekan ke-15) N T Vet dan 45-64 tahun, Pm'n_ puan (reporting delayl. Data masih
alihir, dan kolesterol (436; pekan gk 425 (pelan o-27). Iebih banyak dibandingkan dapot berubah setelsh seluruh

’ ke-23), " {aki-laki pada selurih ipeoran minit,
parameter.
Catatam: -

+ Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli: 2026.




Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular
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Kesahatan Primer dan Komunitas

SR UNTUK RISIKO PENYAKIT MENULAR L gl
KABUPATEN CIAMIS - TAHUN 2026 S
Total Periksa . Total Periksa Total Periksa

Anti HIV 1. . HBsAg Sifilis

8,570 &Y 790: 6,605

Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 2. Jumlah Temuan Hasil Skrining Tidak Normal
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o Catatan:

ANALISIS SINGKAT

TREN PEMERIKSAAN TEMUAN HASIL -!'( FIVITY RATE DISTRIBUSI HASIL CATATAN
Volume pemeriksaan SKRINING TIDAK NORMAL \ SKRINING INTERPRETASI
. Positivity rate tertinggi

meningkat hingga pekan Jumiah hasil skrining tidak pada Sifilis sebesar 4,7% Hasil shrining tidak normal Penurunan Jumliah

- ingai ifili pemeriksaan pada
ke-19 dengan puncak normal tertinggi pada S-ﬁl_ua {pekan ke-24), diikuti terbanyak pada kelompok o
pada Anti HIV (463), pada pekan ke-24 (10 hasil). HBsiAg 24% (pekan ke-16) usla 22-44 tahun, i
HBsAg (ASB}-dan Sifilis diikuti Anti H_W pada pekan dan At HIV 1% Pﬁd.a HM dan Sifilis, lrmldnmbetanpelapwm
(372), kemudian ke-20 (B hasil) dan HBsAg (pakan ke-20). hlasd lebih banysk {raporting delay), Data
menunjukkan tren pada pekan ke-16 ditemukan pada masih dapat berubah
penurunan, (5 hasil}, perempuan, setelah seluruh laporan

laboratorium masuk.
Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026,
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KABUPATEN CIAMIS - TAHUN 2026

Kementerian Kesehatan RI
Total Periksa Total Periksa
Glukosa Hemoglobin Kolesterol

24,788 -’ 13,85 5,389

Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Total Periksa

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium untuk Risiko
Penyakit Tidak Menular

Grafik 2. Jumlah Hasil Skrining Tidak Normal
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ANALISIS SINGKAT
TREN HASIL SKRINING DISTRIBUSI HASIL .  CATATAN
PEMERIKSAAN TIDAK NORMAL 1% SKRINING INTERPRETASI
Jumlah pemaeriksaan HasH skrining ticdak normal g Positivity rate tertinggi Mayoritas hasil skrining Penurunan jumlah
meningkat pada . a Kolesterol 73,5% tidak normal pada usia pemeriksaan pada
pertengahan periode Sb sl pls oo :’::;m 2 e 45-64 tahun untuk pekan ke-27-30
(pekan 13-23) dan O (puncic 620 peda il Glukosa dan Kolesterol, bepotenss terkait
menurun pada akhir pekan ke-23), dilkuti Hemoglobin S4.1% sedangkan Hemoglobin keterlambatan pelaporan
periode (pekan 27-30), Hemoglobin (335 pada (pekan ke-27) dan paling banysk pada usia (raporting delay). Data
Penurunan akhir periode pekan ke-13) dan Kolesterol Glukosa 49,6% 22-44 tahun, Perempuan masih dapat berubah
dapat dipengaruhi oleh (169 pada pekan ke-23). (pekan ke-24). lebih banyak daripada satelah seluruh laporan
reporting delay. laki-laki. laboratorium masuk.

© catatan: Data dihimpun melaluii sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.
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KABUPATEN CIREBON - TAHUN 2026
Total Periksa T Total Periksa Total Periksa
Anti HIV .| HBsAg Sifilis

21,833 & ._ 18,009

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT
TREM PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS = SOSITIVITY RAT DISTRIBUSI KASUS JENIS KELAMIN
Jumlah pemeriksaan . Pasitivity rate tertinggi Mayoritas kasus ditemukan E Kasus lebinh banyak

seluruh parameter Kasus tidak normal terbanyak

cenderung berfluktuasi pada HBsAg dengan puncak pctn SIHIE: sebecar £/ PaKib s = 17 pedihpeiempusn
dengan puncak tertinggi 14 kasus pada pekan ke-2. (pekan ke-27), dilkuti tahun |.I|il'ttul< HBsAg (93) d:banldlrlg laki-laki
pada pekan ke-2 dan Temuan Sifils tertinggi HBsAg 2.9% (pekan ke-2) dan Sifilis (52). Pada Anti HIV, di ketiga parameter,
ke-13. Terjadi penurunan 10 kasus pada pekan ke-18 dan Anti HIV 1,2% temuan tersebar, namun terutama HBsAg (85)
tajam sejak pekan ke-27 dan Anti HIV tertinggi (pekan ke-23). terbanyak pada usia 22-44 dan Sifilis (46).
hingaa akhir periode. 7 kasus pada pekan ke-23, tahun (35).

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.
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Total Periksa r Total Periksa Total Periksa
Glukosa N Hemoglobin Kolesterol

48,755 ¥ 32909 10,585

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN HASIL B ioErirra e DISTRIBUSI HASIL " CATATAN
Jumnilah pemeriksaan TIDAK NORMAL av it ol it i ks il INTERPRETASI
seluruh parameter Hasil tidak normal paling i s i pada kelompok usia 45-64 Penurunan jumlah
Z - banyak ditemukan pada pada Kolesterol 58,7%
meningkat hingga 5 i tahun untuk Glukaosa dan pemeriksaan pada
: ) Glukosa dengan puncak (pekan ke-29), diikuti
pkiniploted el 993 (pekan ke-2), difkuti Hemoglabin 57.5% Kolsgtsil Serictitors peidikegi-gn
meningkat signifikan Hem:glubin BE&'(pel-:an {pekan ke-27) I;BH Hemoglobin paling banyak berpotensi terkait
pada pekan ke-13-19, ke-2) dan Kolesterol t:re 307% pada usia 22-44 tahun, keterfambatan
kemudian menurun 278 (pekan ke-2). {akst ke‘j} Perempuan lebih banyak pelaporan (reporting
tajam pada pekan Kenalkan kembali terlihat PO " dibanding laki-laki pada delay). Data masih
ke-27-30, pada pekan ke-17-23. semua parameter. dapat berubah setelah

'o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026. kalaruhlaporan sy
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KABUPATEN GARUT - TAHUN 2026

Total Periksa
HBsAg

Total Periksa Total Periksa

Anti HIV Sifilis

21,833 18,009

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN HASIL e DISTRIBUSI HASIL CATATAN
R TIDAK NORMAL i T, D INTERPRETASI
Hasil tidak normal paling Pasitivity rate tertinggi Penurunan jumiah

0 Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.

seluruh parameter
fluktuatif selama periode

banyak diternukan pada

terjadi pada HBsAg

normal pada kelompok
usia 22-44 tahun untuk

pemeriksaan pada

pekan ke=1-30. Puncak pernariksaan Anti HIV 2,5% (pekan ke-2), semua parameter. pekan ke-27-30
perrrikesan tagadi pada {99;::7:4-52;1::1““ i ditkuti Sifilis 2,6% Pada jenis kelamin, kemungkinan karena
pekan ke-2 dan ke-19, {Pﬂeﬁﬁ s pad BsAg (pekan ke-27) dan perempuan lebik banyak keuerh@umn pelaporan
kemudian menurun tajam ka k:us daa Sifil Anti HV 1,7% daripada laki-laki, ‘mng_de"ﬂ-

mulai pekan ke-27. sl {pekan ke-5). terutama HBsAg dan Sifilis, Data masih dapat

(278 kasus pada
pekan ke-2),

bertambah setelah
laparan masuk.
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KABUPATEN GARUT — TAHUN 2026

Total Periksa

Total Periksa

Total Periksa
Glukosa B

76,803

Hemoglobin

Kolesterol

25,828

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
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ANALISIS SINGKAT

TREN PEMERIKSAAN

i

Pemeriksaan meningkat
pada awal periode dengan
puncak di pekan ke-2 untuk
Glukosa (4.868), kemudian
fluktuatif dan menunjukkan
tren menurun pada pekan
tarakhir,

Ternuan tidak normal paling
banyak pada Hemoglobin
(puncak 866 di pekan ke-2),
diikuti Glukosa (993 di pekan
ke-2) dan Kolesterol (278 di
pekan ke-2).

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.

HASIL SKRINING
TIDAK NORMAL o |

POSITIVITY RATE DISTRIBUSI USIA SIENNG el AN
Positivity rate tertinggi pada Mayoritas hasil tidak normal Perempuan lebih banyak
Kolesterol 58,79 (pekan pada kelompek usia 22-44 pada seluruh parameter:
ke-24), disusul Hemoglobin tahun untuk Hemaoglobin, Glukosza (17.065), Hemoglobin
57.5% (pekan ke-27) dan 45-64 tahun untuk Glukosa (28.4249), dan Kolesterol
Glukosa 39.7% (pekan dan Kolesteral. (6.472).

ke~E).
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KABUPATEN INDRAMAYU - TAHUN 2026

" e e 00
* & & 8 @
a0 8 0 0

Total Periksa g N Total Periksa Total Periksa
Anti HIV Te ¢ HBsAg Sifilis

12,410 < 12 014 12,470

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT

TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS g S DISTRIBUSI USIA JENIS KELAMIN
b paitlaan (TIDAK _N[:RMALJ . L /o it iiod Mayoritas temuan tidak El Perempuan lebih banyak
semua parameter Temuan tidak normal paling - normal berasal dari kelompok dibanding laki-laki pada

berfluktuasi dengan banyak rameter tesjadi pada Sifilis 2,9% - e s
pola serupa. Punia-k Si‘l"ﬂ':ls [pup:::; hasus di {pekan ke-29), diikuti usia 22-44 tahun, diikuti usia sefua parameter; Selisih
tartinggi terjadi pada pekan ke-3), difkuti HBsAg HBsAg 1,99 (pekan ke-17) =LA a s pada tertinggi pada HBsAg
pekan ka-19, kamudian (14 kasus di pekan ke-17} dan Anti HIV 1,7% kelompok usia 265 tahun (11 perempuan vs
manurin tal dan Anti HIV (15 kasus di (pekan ke-20). relatif rendah. 19 laki-taki).

oo e pekan ke-5).
o Catatan: Datd dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.
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Total Periksa
Glukosa

41,983

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Tidak Menular
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TREN PEMERIKSAAN

Pemeriksaan Glukosa

paling bamyak (41.983),
dilkuti Hemoglabin (22.161)
dan Kolesterol (4,804},
Terjadi penurunan tajam
pada pekan ke-12, kemudian
nalk kembali pada pekan ke-13
lalu menurun hingga akhir
periode.
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ANALISIS SINGKAT

Fa POSITI

Kotesterol memiliki
positivity rate tertinggi
61,2% (pekan ke-3),
diikuti Hemoglobin
57,0% (pekan ke-25)
dan Glukosa 40,8%
{pekan ke-7).

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.

©

DISTRIBUSI USIA

Glukosa dan Kelesterol
paling banyak pada usia
45~64 tahun, sedangkan
Hemoglobin didominasi
usia 22-44 tahun.

Beban faktor risike PTM
terkonsentrasi pada usia
produktif hingga pra-lansia.

@

JENIS KELAMIN

Perempuan mendominasi |
seluruh parameter.

Selisih terbesar pada
Hemoglobin (10.277
perempuan vs 809

laki-laki), diikuti Glukosa

dan Kolesteral.




Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular

LOKA LABKESMAS ANALISIS DATA SKRINING

PANGANDARAN

Direktorat Jenderal

Kesehatan Primer dan Komunitas
Kementerian Kesehatan RI

Total Periksa
Anti HIV

2,448

UNTUK RISIKO PENYAKIT MENULAR

KABUPATEN TASIKMALAYA -

PEMERIKSAAN LABORATORIUM

TAHUN 2026

Total Periksa
Sifilis

1,345

Total Periksa
HBsAg

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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Grafik 4. Distribusi Kasus Berdasarkan Kelompok Usia
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o Catatan:

Anti HIV

[ 22-44 tahun

TREN PEMERIKSAAN
Pemeriksaan Anti HIV
paling banyak dilakukan
dengan total 2.448
pemeriksaan. Aktivitas
pemeriksaan meningkat
mulal pekan ke-5 dan
mencapai puncak pada
pekan ke-19.

17 27 28 29 30

8 ] 10 n 12 14 15 16 22 23 24 25
PEKAN
—es— Anti HIV HBsAg —s— Sifilis
Grafik 5. Distribusi Kasus Berdasarkan Jenis Kelamin
; Gl : :
2
x
2 2
o . . smill :
HBsAg Sifilis Anti HIV Sifilis HEsAg
PEKAN PEKAN
B 5-21tahun MW Laki-laki M Perempuan
ANALISIS SINGKAT
TEMUAN KASUS

&

(TIDAK NORMAL)

Jumiah temuan kasus
relatif sangat sedikit.
HBsAg memiliki temuan
terbanyak yaitu 2 kasus
pada pekan ke-15 dan
ke-18. Anti HIV 2 kasus
pada pekan ke-23,

JENIS KELAMIN

Perempuan lebih banyak
pada Anti HIV (2 vs 1)
dan HBsAg (6 vs O).

DISTRIBUSI USIA
Temuan kasus didominasi
kelompok usia 22-44 tahun
pada seluruh parameter.

c . @
7 \ y Sebagian besar pekan

T positivity rate berada
pada 0%. Nilai tartinggi

terjadi pada Sifilis Sifilis juga ditemukan pada Sebaliknya, Sifilis lebih
5,3% (pekan ke-29), kelompaok 5=21 tahun banyak pada laki-laki
HBzAg 2,5% (pekan ke-23), sebanyak 2 kasus. {6 vs 3).

dan Anti HIV 0.8%
(pekan ke-17).

Data dihimpun melalui sistemn Integrasi Data hingga 24 Juli 2026,




.’ LOKA LABKESMAS ANALISIS DATA SKRINlNG
¥ rmes  PEMERIKSAAN LABORATORIUM

Kesehatan Primer dan Komunitas

o Vool o UNTUK RISIKO PENYAKIT TIDAK MENULAR i<t
KABUPATEN TASIKMALAYA - TAHUN 2026 AT

Total Periksa &3 ", Total Periksa Total Periksa
Glukosa "7 Hemoglobin Kolesterol

4,421 & 3572 246

Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Tidak Menular

Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS S COSITIVITY RATI
i . W) (TIDAK NORMAL) , POSITIVITY RATE DISTRIBUSI USIA JENIS KELAMIN
mersaapa e Sebagian besar pekan Kasus didominasi Perempuan mendominasi
pada Anti HIV (2.448), Jurnizh temumn kasus il £ . s
S 5 relatif rendah, Glukosa positivity rate rendah. kelompok usia 22-44 Anti HIV dan HEsAg.
diikuti Hemoglobin (3.572) ok Lol
dan Kolesterol (246) puncak 112 kasus (pekan Kolesterol memiliki tahun pada seluruh Sifilis lebih banyak pada
: i itivity rate tertinggi i -laki
Buncak iksaan terjadi ke-9), Hemoglobin B9 positivity rate tertinggi parameter. Kasus usia la.kl iﬂk_l (6 kasus).
& f he-193.93, kasus (pekan ke-13) dan 5:3% Fpekan ke-29), 5~-21 tahun hanya terdapat dibanding perempuan
P Kolesteral & kasus dilkuti Hemoglabin 2,5% pada Sifilis (2 kasus). (3 kasus).
udian menurun.
[pekan ke-21), (pekan ke-23).

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.
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Kementerian Kesehatan Rl

, PANGANDARAN

okaazkeswss ANALISIS DATA SKRINING
PEMERIKSAAN LABORATORIUM

UNTUK RISIKO PENYAKIT MENULAR

KOTA BANJAR - TAHUN 2026

Total Periksa
Anti HIV

3,372

Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

. z’fjﬁj 5 Total Periksa
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Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular

Total Periksa
Sifilis

3,297

Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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) Catatan: Data dihismpun melaluf sistem integrast Data hmgge 24 Juli 2026,

Pemeriksaan Anti HIV
paling banyak (3.372),
diikuti Sifilis (3.297) dan
HBsAg (2.624). Terdapat
kenaikan tajam pada
pekan ke-6 dan ke-13,
serta penurunan

menjelang akhir pericde.

(2

¥

Jumlah temuan kasus
relatif rendah. Anti HIV
tertinggi 3 kasus (pekan
ke-3 dan ke-22), HBsAg
tertinggi 2 kasus (pekan
ke-1, 5, 9, 13, 16, 17, 23),
Sifilis tertinggi 4 kasus
(pakan ke-3).

| -,L"r?".il '

Positivity rate umumnya
rendah (< 33). Nilai
tertinggi: HBsAg 5,4%
(pekan ke-8), Sifilis
4,4% (pekan ke-22),
Anti HIV 4,2% (pekan
ke-5).

Kasus didominasi usia
22-44 tahun pada
semua parameter,
Pada Sifilis terdapat

6 kasus pada usia
45-64 tahun.

Perempuan lebih
banyak pada Sifilis

(11 ve 8) dan Anti HIV
(6 vs 4). HEsAg lebih
banyak pada perempuan
(9 s B).




PANGANDARAN

PEMERIKSAAN

ocekeswns  ANALISIS DATA SKRINING

LABORATORIUM

Direktorat Jenderal
Kesehatan Primer dan Komunitas LA B
Kementerian Kesshatan Rl UNTUK RISIKO PENYAKIT TIDAK MENULAR °* o e
a8 & @
Total Periksa Glukosa =.- Total Periksa Kolesterol
15,742  ¥9 3,897
’ gV y
@ Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Tidak Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus [Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT

TREN PEMERIKSAAN

TEMUAN KASUS =
(TIDAK NORMAL) i

HIE

Pemeriksaan Glukosa ’jf i oo
tertinggi B02 [pekan ke-19), Temuan kasus tertinggi {_ 9 Passitivity rate tertingal:
Hemoglobin tertingpi 262 Glukosa 314 (pekan ke-5), Glukosa 53.4% (pekan ke-28),

[pekan ke-18), dan Kolesterol
tertinggi 231 (pekan ke-5).,

Penurunan terjadi diakhir 115 {pekan ke-13), i
pariode Kolesterol tertinggi :‘I:lms.ta dl;ﬁ;.:-smogobm 42,8%,
80 [pekan ke-2). ¢ i

dan 313 (pekan ke-19).
Hemoglobin tertinggi

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Imegrasi Data hmgga 24 Juli 2026.

Hemoglobin 53,4% (pekan ke-28),
Folestercl 53,9% (pekan ke-1Z).
Rata-rata positivity rate periode;

DISTRIBUSI USIA

Kasus didominasi usia
#45-64 tahun pada

Glukosa (3.505 kasus),

dan Hemoglobin

{177 kasus).

Usia 65+ terbanyak

pada Kolesterol (339 kasus),

DISTRIBUS! JEMIS KELAMIN

Perempuan lebih banyak
pada semua parameter:
Glukosa [4.607 vs 1,648),
Hemaglobin (1.BS8 vs 456),
dan Kolesterol (1,327 vs 285).



o2 waueesins ANALISIS DATA SKRINING
b e " PEMERIKSAAN LABORATORIUM

i ek UNTUK RISIKO PENYAKIT MENULAR
KOTA CIMAHI - TAHUN 2026

Total Periksa Total Periksa
Anti HIV HBsAg Sifilis

306 139 283

@ Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-26 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Total Periksa

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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ANALISIS SINGKAT
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS - ;} POSITIVITY RATE DISTRIBUSI KASUS
R P : (TIDAK NORMAL) {ﬁ 3 s S
pemeriksaan Anti HIV 308, *,‘ Mayoritas positivity rate 0%, Kasus didominasi usia tahun.

HBsAg 139, dan Sifilis 283, csslr:::u:mh:::z ::‘l’:';”:f" Sifilis tertinggi 53.9% (pekan ke-13), Pada Sifilis, lebih banyak pada usia
Pemeriksaan menurun setelah (3 kesus), Lanjokan temuan Sifiis 44,8% (ke-14), 49,1% (ke-15), 5=21 tahun (8 kasus).

pekan ke-16 dengan jumlah terjadi pada pekan ke-1, 11, 17, 4?.1_3’0 IF&E-"E_L da_n 18.8% (ke-1). Kasus Sifilis lebih banyak pada
terendah pada pekan ke-26. dan 21. Ternuan Anti HIV pada Anti HIV tertinggi 21,4% perempuan (13 kasus).

pekan ke-8, 11, dan 16. (pekan ke-8).
| o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026. ‘
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e o o e
5 | s g g | "
Total Periksa 6H° . Total Periksa Total Periksa
e o ol agaps
Anti HIV HBsAg Sifilis
306 139 283
| o w |
]
Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-26 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS POSITIVITY RATE REPORTING LAG
Total pemeriksaan sampai [TIDAK NDRM{“‘] ( | - HBsAg nihil (0%) sepanjang Data sampai 24 Juli 2026 (pekan ke-28).
pekan ke-26: g :2::;::;::‘:::;”:;““ "~ periode. Pemeriksaan pada pekan terakhir masih

- Sifilis tertinggi 53.9% (pekan ke-12),
dilkuti 49.1% (pekan ke-14)
dan 47,1% (pekan ke-15).

- Anti HIV paling bamyak (306),
I dilkuti Sifilis (283) dan
HBsAg (132).

3 kasus (pekan ke-1).
- Anti HIV ditemukan di 5 pekan

berpotensi bertambah seiring keterlambatan
pelaporan dari fasyankes. Angka pada

; . dengan kasus tertinggi X g =25- i i
- Pola pemeriksaan fluktuatif 3 kasus (pekan ke-8 & ke-16) - Anti HIV tertinggl 21,4% ::ad"akitiirj::;as'::‘:s':::::::::;a i
dengan puncak pada - HBsAg tidak ditemukan kasus (pekan ke-8). P pa P ya.

pekan ke-16 (Anti HIV 28,
Sifilis 25).
@ catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026,

(0 kasus) hingga pekan ke=-26.
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PANGANDARAN

Direktorat Jenderal
Kesehatan Primer dan Komunitas
Kementerian Kesehatan R|

KOTA TASIKMALAYA

ANALISIS DATA SKRINING
PEMERIKSAAN LABORATORIUM

UNTUK RISIKO PENYAKIT MENULAR
- TAHUN 2026

Total Periksa
Anti HIV

9,097

HBsAg
8,053

Total Periksa

Total Periksa
Sifilis

8,543

Periode data: Pekan ke-1s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)

Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Menular

Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS s POSITIVITY RATE DISTRIBUSI KASUS REPORTING LAG
+ Pemeriksaan Glukosa pevi (TIDAK NORMAL) « Rata-rata positivity rate: + Usia 45-64 tahun + Data sampai 24 Juli 2026
:E::::lml : k E‘;‘_ﬂ?“,’ 842) « Glukosa: terbanyak di - Glukosa 42.9% mendominasi semua parameter. (pekan ke-30).
d:n Knle-slemln(;sn.égal}. pekan ke-23 (B0B kesuss). - Hemoglobin 1,1% - Kasus pada usia 22-44 tahun - Pemeriksaan pada pekan
+ Pola fluktualif dengan + Sifilis; puncak di pekan ke-19 - Sifilis 28% menempati urutan kedua. ke-25 5.d. 30 masih berpotensi
penurunan tajam pada (790 kasus). * Tertinggi: « Jumlah kasus usia < 5 tahun bertambah seiring keterlambatan

+ Hemoglobin: puncak di
pekan ke-19 (361 kasus).

pekan ke-13, lalu meningkat
kembali dam menurun di akhir
periode.

o Catatan: Data dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026.

= Glukosa 5,2% (pekan ke-29)
- Sifilis 5.5% (pekan ke-15)

pelaporan dari fasilitas layanan.
+ Data dapat berubah pada
laporan berikutnya.

relatif sangat sedikit.




PANGANDARAN

Direktorat Jenderal
Kesehatan Primer dan Komunitas
Kementerian Kesehatan RI

okaLaskesmas ANALISIS DATA SKRINING
PEMERIKSAAN LABORATORIUM

UNTUK RISIKO PENYAKIT TIDAK MENULAR
KOTA TASIKMALAYA -

TAHUN 2026

e . i -
Total Periksa Total Periksa Total Periksa
Glukosa Hemoglobin Kolesterol
| 41,682 | | 16,842 | 25,590
.\._ / A A b -
Periode data: Pekan ke-1 s.d. Pekan ke-30 Tahun 2026 (cut off data 24 Juli 2026)
Grafik 1. Total Pemeriksaan Laboratorium Tidak Menular Grafik 2. Jumlah Temuan Kasus (Hasil: Tidak Normal)
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TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS POSITIVITY RATE DISTRIBUSI KASUS L REPORTING LAG
« Pemeriksaan tertinggi pada {TIDAK NORMAL) Rata-rata positivity rate ; « Data sampai 24 Juli 2026
Glukosa (41.682), dilkuti « Gltikosa paliag banysh cukup tinggi dan fluktuati +: Usin d5-64 tabun {pekan ke-30),
Kolesterol (25.590) dan ditemukan (tatal 15,716 - Glukosa: kisaran 32,0%- mendominasi pada « Pemeriksaan pada pekan
Hemoglobin (16.842). kasus), difkuti Kolesterol 5§2,0%, puncak 52,0% sefnua parameter. terakhir masih berpotansi
= Tren fukluatif, dengan (13,773 kasus) dan (pekan ke-29). = Kasus pada uska 22-44 bertambah sairing
penurunan signifikan pada Harmoglobin (7.263 kasus). - Kolesterol: 35,7%—54,9%, tahun juga cukup besar. keterlambatan pelaporan
pekan ke-12, lalu meningkat « Terdapat lonjakan pada puncak 54,9% (pekan ke-14). » Kelompok <5 tahun dari fasilitas layanan,

Herroglobin: 38,19-52,5%.
puncak 52,5% (pekan ka-14).

kembali pada pekan ke-13 pekan ke-6, 13-16,
hingga puncak di sekitar 19 dan 23.
o Catatan: Date dihimpun melalui sistem Integrasi Data hingga 24 Juli 2026,

sangat sedikit.

Arlgk.a pada pekan ke-25
s.d. 30 bersifat sementara
dan dapat berubah,
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Total Periksa Total Periksa Total Periksa
Anti HIV ‘ HBsAg Sifilis
9,097 | 8,053 | 8,543

g

g

728

- 250
z e §
N
< * \:g/n/ \ s &00
< 300 : "
= ¢ e 500
s (m -.;\\// AN B
w 2 28 Z ano
o 200 & e
z E a0 | g ™
2 7 3 BNy
3 100 51200 e
3
o 100
0 0
0123456 768910MNM12131415161718 192021222324262627282930 01234567 81210M1213415161718192021222324262627282930
PEKAN PEKAN
—e— Anti HIV HBsAg —e— Sifilis —a— Anti HIV ~— HBsAg —a— Sifilis
Grafik 3. Tren Positivity Rate Mingguan (%)
54 5% i
2 ikt
0% : 51T
2 50 5% . bl A 7% S00% _—
B g0 B
3 s20%
E 30 B ! AR o agem 4%
= ; b i
E 20 3 L 2%
10 E LY
4]
[i] 1 2 3 4 5 [ 7 ] 9 10 1 12 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 26 27 28 30
PEKAN
—s— Anti HIV HBsAAg ——  Sifilis
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Anti HIV HBrsmAg Sifilis Anti HIV HBsAg Sifilis
Kategori Uisia PEKAN Jenis Kelamin PEKAN
B 22-44 B 45-64 5-21 M 65> M <5 B Laki-laki B Perempuan
TREN PEMERIKSAAN TEMUAN KASUS - ;\.'.:. POSITIVITY RATE DISTRIBUSI KASUS REPORTING LAG
« Tatal pemeriksaan tertinggi (TIDAK NORMAL) /.« HBeAg paling tinggi dengan « Lisia 45-64 tahun mendominasi « Data sampai 24 Jufi 2026
pada Anti HIV (9.097), » HEsAg temuan tertinggt .@« puncak 2,3% (pekan ke-28) kasus pada ketiga parameter, {pakan ke-30).
ditkuti Sifilis (8.543) dan 16 kasus pada pekan ke-15. dan rata-rata tertinggi. « Kasus Sifilis terbanyak pada » Pameriksaan pada pekan
HBsAg (B.053). « Asti HIV temuan tertinggi « Sifilis puncak 3.4% (pekan ke-15) usis 45-64 (6,489 kasug), terakhir masih berpotensi
i i dan 2,9% (pekan ke-27) i bertambah seiring
» Pola pemeriksaan fluktuatif 13 kesus pada pekan ke-15. an ¢, an ] « Kelompok usia <5 tahun paling eribatan pes
dengan penurunan tajam « Sifilis temuan tertinggi = Anti HIV puncak 4.2% sediuit pada semua parameter, dati taelitas ayanan,
pada pekan ke-12, 5 kasus pada pekan ke-2. peicir FeoRy: * Perernpuan lebih banysk + Angka pada pekan ke-28
= Sebagian besar pekan berada i laki-laki di ;
« Peningkatan signifikan pada = Mayoritas temuan berada dari laki-laki di semua parameter. .. 30 barsifat sementara
ﬂ Catatan: pekan ke-13 5.d, 19, di bmh 5 kasus pe.rpekan_ i baweah 2% ___d_'ﬂ_d“ﬁ“ berubah.




.’ ' LOKA LABKESMAS
‘ . PANGANDARAN

Direktorat Jenderal

Kesehatan Primer dan Komunitas L
Kementerian Kesehatan RI
o go ®
Sebaran Identifikasi
©
Virus Dengue dan SEn
®
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Peta sebaran identifikasi Virus Dengue (serotipe)
dan Leptospira spp. pada tikus di wilayah kerja
Regional 4.
| Kab. Subang
Virus Dengue
Serotipe Den 1,2,3
Jakarta o / Kab. Ciamis
«\ Virus Dengue
Banten Serotipe Den 1
g ) + Leptospira spp. pada tikus
Jawa Barat
. Kota Banjar
e Virus Dengue Serotipe
~ Den1,234

Kab. Bandung Barat
Virus Dengue

Serotipe Den 3,4

Kab. Pangandaran
+ Leptospira spp.
pada tikus

rf
Kab: Garut Kota Tasikmalaya
+ Leptospira spp. pada tikus Virus Den.g,ue Serotipe .'%,3
+ Leptospira spp. pada tikus

Virus Dengue
Serotipe

@ Leptospira spp.
pada tikus
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Sebaran Identifikasi
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di Regional 4

Peta sebaran identifikasi Virus Dengue (serotipe)
dan Leptospira spp. pada tikus di wilayah kerja
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Regional 4.
| “‘L“fi* Kab. Subang
4| Virus Dengue
| Kﬁ} Serotipe Den 1,23
a Jakarta ¢ _
Banten
Jawa Barat

Kab. Bandung Barat
Virus Dengue

Serotipe Den 3,4

,’"—

@ Kab. Garut

+ Leptospi . pada tik
o eptospira spp. pada tikus
Serotipe

@ Leptospira spp.
pada tikus

Kalimantan Barat

Kab. Ciamis
Virus Dengue

Serotipe Den 1

+ Leptospira spp. pada tikus

Den1,2,3,4

| Kota Banjar
/| Virus Dengue Serotipe

Kab. Pangandaran
+ Leptospira spp.
pada tikus

Kota Tasikmalaya

Virus Dengue Serotipe 2,3
+ Leptospira spp. pada tikus
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